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Material Aluminium sendiri mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: sifat mekanik 
yang baik, tahan korosi, bobot yang ringan dan memiliki kekuatan yang tinggi. 
Sifat-sifat tersebut masih bisa dinaikkan lagi dengan diberikan suatu perlakuan 
khusus, salah satunya adalah perlakuan cold rolling pada material alumunium. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu logam alumunium yang 
memiliki tingkat kekerasan yang tinggi. Cold rolling pada penelitian ini 
menggunakan material alumunium dengan dimensi awal  100 x 10 x 10 mm 
kemudian dirolling bertahap mulai dari variasi reduksi jarak pada roller 1 mm, 2 
mm, 3 mm dan 4 mm. Hasil penelitian menunjukan bahwa material alumunium 
sebelum rolling memiliki tingkat kekerasan 75.01 HVN. Setelah dirolling tingkat 
kekerasan meningkat yaitu pada rekduksi jarak roller 1mm memiiki tingkat 
kekerasan 101.74 HVN, Namun pada reduksi jarak roller 3 dan 4 mm tingkat 
kekerasan menurun menjadi 62.49 HVN dan 66.46  hal ini dikarenakan terjadinya 
pertumbuhan butir baru akibat terjadi panas berlebih yang melebihi suhu 
rekristallisasi efek dari gesekan sampel dengan kedua roll. Tetapi nilai kekerasan 
kembali naik setelah logam alumunium di rolling kembali pada reduksi jarak 
roller 4 mm dengan nilai kekerasan maksimal 109.10 HVN. 
 




Aluminum material has the following properties: good mechanical properties, 
corrosion resistance, light weight and high strength. These properties can still be 
raised again by being given a special treatment, one of which is cold rolling 
treatment on aluminum material. This study aims to produce an aluminum metal 
that has a high level of hardness. Cold rolling in this study uses aluminum with 
dimension 100 x 10 x 10 mm and then gradually starts from variations in distance 
reduction on rollers 1 mm, 2 mm, 3 mm and 4 mm. The results showed that 
aluminum material before rolling had a hardness level of 75.01 HVN. After 
rolling process the level of hardness increases, the reduction of the 1mm roller 
distance has a hardness level 101.74 HVN, but in the reduction of roller distance 3 
and 4 mm the hardness level decreases to 62.49 HVN and 66.46 this is due to the 
occurrence of new grain due to excessive heat exceeding the recrystallization 
temperature effect from friction samples with both rolls. But the hardness value 
rises again after the aluminum metal is rolled back to the reduction distance of the 
4 mm roller with a maximum hardness value of 109.10 HVN. 
 






Dalam beberapa tahun terakhir ini, aluminium paduan memiliki tingkat konsumsi 
yang tinggi dibandingkan dengan produk besi dan baja lain yang sering digunakan 
dalam dunia industri seperti industri listrik, kimia, obat-obatan, konstruksi, 
otomotif dan penerbangan. Material Aluminium sendiri mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut: sifat mekanik yang baik, tahan korosi, bobot yang ringan dan 
memiliki kekuatan yang tinggi. Sifat-sifat tersebut masih bisa dinaikkan lagi 
dengan diberikan suatu perlakuan khusus, sehingga dapat menghasilkan suatu 
logam sesuai dengan yang diinginkan. 
Salah satu cara pabrikasi bahan logam untuk dunia industri adalah dengan 
tempa, pengerolan, dan ekstruksi. Proses-proses tersebut merupakan proses 
manufaktur yang paling penting dalam dunia industri dewasa ini. Pembuatan 
benda dengan pengerolan banyak dilakukan pada instalasi bejana tekan maupum 
kontruksi penguatan terhadap struktur.  
Rolling logamadalah salah satu langkah penting dalam menciptakan lembaran-
lembaran Aluminum baik dengan hot rolling atau cold rolling. Pada proses rolling 
logamdidapatkan sifat mekanik yang beraneka ragam sesuai dengan besarnya 
reduksi ketebalan, semakin tinggi reduksi ketebalan maka semakin besar 
perubahan sifat mekaniknya (Myron, 1987).Proses cold rolling pada Aluminum 
memungkinkan mendapat kualitas lebih baikyang tidak dapat diperoleh dengan 
kerja panas seperti toleransi dan dimensi akibatpenyusutan. Dengan demikian 
dimensi logam memiliki akurasi yang lebih baik danpermukaan yang lebih halus 
dibandingkan dengan hot rolling. Keunggulan cold rollingadalah meningkatnya 
kekuatan mekanik dan kekerasan (Hatch, 1984).  
Dari latar belakang diatas penulis mencoba untuk melakukan eksperimen 
rolling terhadap alumunium dengan metode cold rolling. Tujuan dari eksperimen 
ini untuk mengetahui bagaimana proses cold rolling dan mengetahu karakteristik 
butiran sebelum dan sesudah logam aluminium dirolling serta mengetahui tingkat 








Penelitian tentang rolling dingin (cold rolling) pernah dilakukan oleh Saefudin 
dengan judul “Perbandingan Tahapan Rolling Terhadap Sifat Kekerasan Dan 
Struktur Mikro Bahan Pelat Tipis Aluminium” penelitian ini berfokus pada 
pembuatan plat alumunium tipis dengan tebal material logam awal adalah 3 mm 
kemudian dirolling secara bertahap hingga ukuran 0.25mm menggunakan metode 
rolling dingin. Dari hasil pengujian kekerasan didapat bahwa kekerasan logam 
alumunium setelah di rolling dingin hingga reduksi mencapai 92% menghasilkan 
kekerasan 45.94HV. Sedangkan butir logam alumunium setelah dirolling tersebut 
menjadi lebih pipih.Tetapi pada proses berikutnya yaitu hasil roll dingin bertahap 
dengan tebal pelat 0.25mm diroll dingin kembali dengan reduksi 95% dengan 
hasil tebal pelat tpis 0.15mm ternyata hasil nilaikekerasan mengalami penurunan 
yaitu 39.12 Hv, ternyata dilihat dari struktur mikro terjadi pertumbuhan butir baru 
akibat terjadi panas berlebih yang melebihi suhu rekristallisasi yang dsebabkan 
oleh gesekan sampel darikedua roll. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian struktur mikro pada penelitian ini bertujuan untuk melihat butiran yang 
tebentuk pada logam alumunium sebelum dan sesudah melalui proses rolling 
dengan metode cold rollingpada perbesaran lensa mikroskop 50x. Berikut adalah 
hasil dari foto micro pada perbesaran 50x: 
 
 
Gambar 1. Setelah di rolling -4 mm  
 
  Gambar diatas merupakan hasil uji foto mikro permukaan logam 





4.1, 4.2, 4.3, 4.4 dan 4.5 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan warna gelap dan 
terang pada permukaan hasil foto mikro, warna gelap pada foto miro tersebut 
dimungkinkan adalah carbide yang ada pada logam alumunium. Dari gambar 
diatas terlihat jelas perbedaan antara material yang sebelum dan sesudah 
mengalami proses cold rolling, namun pada material alumunium yang setelah 
mengalami proses cold rolling mulai dari reduksi 1 mm sampai 4 mm, carbide 
dari logam mengalami penyusutan yang sangat kecil bahkan seakan tidak 
mengalami penyusutan/perubahan, selain itu carbide yang muncul pada gambar 
diatas juga seolah-olah mengalami penyebaran akibat proses cold rolling mulai 
dari reduksi jarak roller 1 mm sampai 4 mm pada material logam alumunium. 
Pengujian kekerasan ini dilakukan pada permukaan logam aluminium raw 
material dan permukaan logam aluminium hasil rolling dengan metode cold 
rolling. Pengujian kekerasan dilakukan dengan menggunakan penumbuk (identor) 
piramida dyamond yang berbentuk bujur sangkar dengan menggunakan beban 10 
kgf dan waktu pembebanan 10 detik. Dari hasil pengujian kekerasan yang 
dilakukan, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:  
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Gambar 2. Grafik Perbandingan tingkat kekerasan Logam Sebelum Dan Sesudah 
Proses Cold Rolling 
 Dari gambar 2. diatas dapat dilihat bahwa nilai kekerasan raw material 
sebelum di rolling adalah 75.01HVN, kekerasan meningkat setelah logam 
alumunium di rolling dengan reduksi -1 mm yaitu menghasilkan nilai kekerasan 
yang cukup tinggi sebesar 101.74 HVN. Namun setelah logam alumunium 
tersebut dirolling kembali dengan reduksi -2 dan -3 mm nilai kekerasan turun 
menjadi 62.49 HVN dan 66.46 hvn, hal ini dimungkinkan karena terjadinya 
pertumbuhan butir baru akibat terjadi panas berlebih yang melebihi suhu 
rekristallisasi yang dsebabkan oleh gesekan sampel dari kedua roll. Tetapi nilai 
kekerasan kembali naik setelah logam alumunium di rolling pada reduksi -4 mm 
dengan nilai kekerasan maksimal 109.10 HVN. 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Eksperimen tentang cold rolling pada material logam aluminium berhasil 
dilakukan dengan reduksi/pengurangan jarak roller mulai dari 1mm, 2mm, 3 mm 
dan 4mm, Hasil fotostruktur mikro pada logam alumunium sebelum dan sesudah 
menglami cold rolling cukup berbeda, yaitu pada logam sebelum rolling terlihat 
































penyusutan ukuran butir atau butir menjadi kecil dan tipis, Dari hasil pengujian 
kekerasan vickers, nilai kekerasan paling tinggi terdapat pada logam alumunium 
dengan reduksi roller 4 mm  dengan nilai kekerasan  rata-rata 109.10 HVN. Nilai 
kekerasan paling rendah terdapat pada logam alumunium dengan reduksi roller 2 
mm  dengan nilai kekerasan  rata-rata 62.49 HVN 
Pada  penelitian ini, bahwa masih banyak terdapat kekurangan. Oleh sebab itu 
penulis memberikan beberapasaran :  Mendalami dan mempelajari lebih banyak 
tentang cold rolling, dengan mencari referensi yang banyak serta pemahaman 
tentang pengujian yang akan dilakukan, Dalam menjalankan eksperimen cold 
rolling alat dan bahan harus dipersiapkan dan membuat bahan cadangan yang 
lebih, Dari hasil pengelasan bila perlu mengulangilagi untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik supaya mempermudah dalam mendapatkan data hasil pengujian 
yangakan dilakukan selanjutnya. 
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